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POLA KOMUNIKASI ANTAR PERSONAL PENGASUH
DALAM MELAYANI LANSIA DI UPTD PELAYANAN
SOSIAL LANJUT USIA BINJAI

RAHMI SYAHFITRI
1903110160

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Pola Komunikasi Antar
Personal Pengasuh dalam Melayani Lansia di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Binjai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah Pengasuh yang mengetahui apa yang penulis teliti atau
mungkin sebagai kunci jawaban terkait rumusan masalah yang diteliti. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yakni reduksi data,penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi antar personal pengasuh dan lanjut usia terdiri dari 2 bentuk yaitu
komunikasi verbal dan non-verbal. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa proses
komunikasi antar personal pengasuh dan lanjut usia sudah tercapai, dimana
komunikasi verbal terjadi lewat komunikasi lisan yang meliputi sebagai tempat
bercerita ataupun berbagi pengalaman, memberikan kenyamanan, memberikan
teguran, memberikan kasih sayang,dan menanyakan semua apa yang dibutuhkan
lanjut usia. sedangkan komunikasi non-verbal yang terjadi yaitu komunikasi
menggunakan gestur tubuh yang meliputi memberikan senyuman, dan
memberikan sentuhan.Tidak hanya sebatas proses itu saja, hubungan antara
pengasuh dan lansia juga sangat erat kaitannya sebagai keluarga sehingga keluhan
yang dirasakan para lansia dapat disampaikan lebih terbuka lagi.

Kata Kunci: Komunikasi Antar Personal, Pengasuh, Lanjut Usia
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Komunikasi menjadi pemegang peranan penting bagi manusia dalam
kehidupan sehari-hari untuk berinteraksi dengan orang lain dan diri sendiri.
Hampir sebagian besar melalui komunikasi seseorang dapat tumbuh dan belajar,
bergaul, berteman, menyukai orang lain dan sebagainnya. Di sisi lain, untuk
menciptakan rasa kemanusiaan yang akrab, saling pengertian diperlukan antara
manusia lainnya.

Sebagian besar interaksi manusia terjadi dalam situasi Komunikasi
antarpersonal. Komunikasi antarpersonal telah didefinisikan sebagai komunikasi
yang terjadi pada basis tertentu dengan sejumlah partisipan tertentu. Menurut
Febrina, komunikasi antarpersonal adalah interaksi orang ke orang dua arah verbal
dan non — verbal (Alo Liliweri, 2015). Saling berbagi informasi dan perasaan
antara individu atau antar individu di dalam kelompok kecil . Dalam uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa Komunikasi antarpersonal merupakan komunikasi yang
dapat dilakukan dari orang ke orang melalui dua arah baik secara verbal maupun
non-verbal.

Komunikasi dapat terhambat oleh proses penuaian yang normal,yang
mungkin melibatkan ketidak normalan penurunan daya ingatan, pengolahan lebih
lambat pada proses informasi, dan memiliki post power syndrome, pension dari
pekerjaan, dan juga pemisahan dari keluarga maupun teman sebaya Contohnya

lebih tepat pada Lansia. Lansia (lanjut usia) adalah seseorang yang telah



memasuki tahapan akhir dari fase kehidupan. Kelompok yang dikategorikan
lansia ini akan mengalami suatu proses yang disebut Aging Process atau proses
penuaan.

Proses menjadi tua akan dialami oleh setiap orang. Masa tua merupakan masa
hidup manusia yang terakhir, dimana pada masa ini seseorang akan mengalami
kemunduran fisik, mental dan social secara bertahap sehingga menyebabkan
terjadinya perubahan dalam struktur dan fungsi sel, jaringan, serta sistem organ
yang membuat lansia tidak dapat melakukan tugasnya sehari-hari (tahap
penurunan) (Fatur Rahman, 2022).

Pada umumnya orangtua memiliki peranan penting kepada anaknya dengan
memberikan perhatian berupa nasihat kepada anaknya agar pesan yang
disampaikan melalui komunikasi berhasil (Hardiyanto, 2017). Sama hal nya
dengan pengasuh juga memiliki peranan penting untuk melayani lansia agar
terbentuknya Komunikasi Antarpersonal. Pada umumnya para lanjut usia di
UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai sangat sulit untuk diatur, mudah
tersinggung ketika berkomunikasi dan terkadang mereka juga bersifat kekanak-
kanakan. Hal ini disebakan karena faktor usia, dampak dari perjalanan hidup yang
dialami oleh lansia tersebut yang membentuk pola pikirnya menjadi susah diatur,
suasana hati yang sulit kontrol cenderung lebih mudah marah. Faktor lain juga
dapat dilihat dengan ketidak nyamanan lansia disebabkan fasilitas yang tersedia
kurang memadai, serta layanan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan dan

keinginan mereka sehingga mereka menjadi merasa tidak dihargai.



Berdasarkan masalah yang dilihat maka pengasuh memiliki peran di panti ini
dengan tujuan untuk membentuk hubungan serta melakukan pertukaran informasi
yaitu untuk mengenal pribadi lansia agar dapat saling membentuk pengertian dan
hubungan yang baik peran penting dalam mengatasi masalah yang dialami oleh
lansia melalui pendekatan komunikasi antarpribadi ketika melayani para lansia
(Cristanty & Azeharie, 2016). Inilah yang menjadi alasan penulis meneliti di
UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
sehingga menimbulkan rumusan masalah meliputi bagaimana pola komunikasi
antarpersonal pengasuh dalam melayani lansia di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut
Usia Binjai?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui Pola Komunikasi Antar
Personal Pengasuh dalam Melayani Lansia di UPTD Pelayanan Lanjut Usia Binjai
sehingga tercapainya komunikasi efektif dan interaksi yang kondusif”

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

baik secara akademis ,teoritis dan praktis. Dari hasil penelitian ini diharapkan

akan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut:



1. Manfaat Akademis

Untuk memenuhi syarat dalam proses penyelesaian studi akhir di Program
Studi IImu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara
2. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai pola komunikasi antar personal pengasuh dalam melayani
lansia, serta dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian
selanjutnya.
3. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambahan dalam
pemahaman mengenai pola komunikasi antar personal pengasuh dalam melayani

lansia di UPTD Pelayanan Lanjut Usia Binjai.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai pendahuluan yang
memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan
manfaat penelitian

BAB II: URAIAN TEORITIS
Dalam bab ini peneliti menguraikan mengenai uraian teoritis yang
didalamnya menjelaskan tinjauan pustaka mengenai Pola komunikasi
antarpersonal pengasuh dalam melayani lansia di UPTD Pelayanan Sosial

Lanjut Usia Binjai



BAB I1lI: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini peneliti menguraikan persiapan dari pelaksanaan peneliti
mengenai metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep,
narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta lokasi
dan waktu penelitian, deskripsi ringkas objek penelitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini peneliti menjelaskan mengenai hasil penelitian dan
pembahasan.

BAB V: PENUTUP
Pada bab ini yaitu penutup, yang menguraikan atau menjelaskan tentang

simpulan dan saran.



BAB |1
URAIAN TEORITIS

2.1. Pola Komunikasi

Pola komunikasi dapat dipahami sebagai cara seseorang individu atau
kelompok dalam berkomunikasi. Pola komunikasi merupakan suatu pola
hubungan yang terbentuk dari beberapa unsur yang saling berkaitan dan
melengkapi satu sama lain dan bertujuan untuk memberikan gambaran terkait
proses komunikasi yang sedang terjadi. Pola Komunikasi dapat juga diartikan
sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman
dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami
(Gunawan, 2013).

Dari berbagai definsi pola komunikasi diatas, dapat disimpulkan bahwa pola
komunikasi adalah suatu pola yang terdiri dari beberapa unsur yang saling
berkaitan, saling melengkapi, dan bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
proses komunikasi yang berlangsung. (Onong Uchjana Effendy, 2004), secara
umum pola komunikasi dibagi menjadi empat jenis, yaitu sebagai berikut:

2.1.1. Pola Komunikasi Primer

Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian pikiran oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai
media atau saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang, yaitu lambang
verbal dan lambang nonverbal. Lambang verbal yaitu bahasa sebagai lambang
verbal yang paling banyak dan paling sering digunakan, karena bahasa mampu

mengungkapkan pikiran komunikator. Lambang nonverbal yaitu lambang yang



digunakan dalam berkomunikasi selain bahasa, merupakan isyarat dengan anggota
tubuh antara lain mata, kepala, bibir, dan tangan.
2.1.2. Pola Komunikasi Sekunder

Pola komunikasi secara sekunder adalah penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai
media kedua setelah memakai lambang pada media pertama. Komunikator
menggunakan media kedua ini karena yang menjadi sasaran komunikasi yang
jauh tempatnya, atau banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara
sekunder ini semakin lama akan semakin efektif dan efisien, karena didukung oleh

teknologi komunikasi yang semakin canggih.

2.1.3. Pola Komunikasi Linear

Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan dari satu titik
ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh komunikator
kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi dalam proses komunikasi ini
biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to face), tetapi adakalanya
komunikasi ber-media. Dalam proses komunikasi ini, pesan yang disampaikan
akan efektif apabila ada perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi.
2.1.4. Pola Komunikasi Sirkuler

Proses penyampaian pesan pada pola komunikasi sirkuler yaitu pesan
disampaikan secara terus menerus antara komunikator dan komunikan, karena
munculnya feedback atau timbal balik yang menjadi penentu utama keberhasilan

komunikasi.



2.2. Komunikasi Antar Personal

2.2.1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi antar personal adalah proses pertukaran makna antara orang-
orang yang saling berkomunikasi. proses ini mengacu pada perubahan dan
tindakan (action) yang berlangsung terus menerus. Komunikasi interpersonal
bukan hanya komunikasi dari pengirim pada penerima pesan, begitupula
sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik antara pengirim dan penerima
pesan (Siska Febrina, 2019).

Deddy Mulyana dalam buku “ilmu komunikasi suatu pengantar” mengatakan
bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang bertatap
muka yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung, baik secara verbal maupun non verbal (Deddy Mulyana, 2007).
Menurut Suranto bahwa Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian
dan penerimaan pesan antara pengirim pesan dengan penerima pesan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Komunikasi dikatakan terjadi secara langsung
(primer) apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagi
informasi tanpa melalui media tertentu (Suranto, 2010).

Pola komunikasi memiliki beberapa aspek penting dalam membentuk
kepribadian seseorang yaitu pertama, atensi berupa dorongan dalam bentuk
komunikasi verbal dan non verbal. Kedua, pemahaman dibutuhakan agar bisa
menentukan sikap dengan bijak dan bijaksana tentunya pemahan akan tumbuh dan
berkembang karena adanya proses berkomunikasi secara interpersonal. Ketiga,

motivasi ketika seseroang memberikan motivasi dalam bentuk nasehat atau



pandangan kedepan maka seseorang dapat meningkatkan hal positif dalam
hidupnya (Hardiyanto, 2021). Motivasi merupakan indikator terpenting yang
dapat diaktualisasikan dalam bentuk pesan nasehat yang positif (Hardiyanto et al.,
2022).

Berdasarkan beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa komunikasi antar
personal (interpersonal) pada dasarnya adalah pertukaran yang terjadi antara
pengirim informasi dan penerima secara langsung (primer),saat komunikasi
terjadi, pengirim pesan yang dapat mengetahui dengan pasti apakah
komunikasinya positif atau negatif dan apakah komunikasinya berhasil atau tidak.
Dalam panti jompo ini, banyak situasi yang membutuhkan keterampilan
komunikasi antarpersonal (interpersonal) dari pengasuh ke para lansia. Setiap
berinteraksi dengan lansia diperlukan komunikasi antarpersonal, seperti dalam
membersihkan kamar mereka, memberikan perhatian, memberikan makan dan
lainnya yang bersifat membantu para lansia. Oleh karena itu dengan komunikasi
antarpersonal yang baik seorang pengasuh dapat membantu para lansia di panti
jompo tersebut.

2.2.2. Fungsi Komunikasi Interpersonal (Antarpersonal)

Fungsi komunikasi antarpersonal adalah untuk meningkatkan hubungan
antarpribadi, menghindari dan mengatasi konflik antarpribadi, mengurangi
ketidakpastian tentang sesuatu, dan bertindak sebagai pengetahuan dan
pengalaman dengan oranglain. Fungsi komunikasi interpersonal sebagai sarana
informasi dalam penyampaian pesan, bahkan antar lansia dengan pengasuhnya

(Hafied Cangara, 2016).
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2.2.3. Komponen-Komponen Komunikasi Interpersonal
Pada proses komunikasi interpersonal terdapat komponen — komponen

komunikasi yang saling berperan dan terintegrasi didalamnya sehingga
proseskomunikasi tersebut dapat berlangsung secara baik. menurut Suranto
komponen komunikasi interpersonal antara lain (Suranto Aw, 2011):
a) Sumber
b) Econding.
c) Pesan.
d) Saluran.
e) Penerima/komunikan.
f) Deconding.
g) Respon.
h) Gangguan (noise).
i) Konteks komunikasi
2.2.4. Tujuan Komunikasi Interpersonal

Di dalam komunikasi interpersonal yang dilakukan komunikan dan
komunikator memiliki tujuan yang ingin dicapai dan disepakati. Setiap
berkomunikasi dengan oranglain pasti mempunyai tujuan tertetu. Oleh karena itu
tercapainya keberhasilan komunikasi interpersonal tidak terlepas dari tujuan
komunikasi itu sendiri. Menurut Muhammad mengemukakan tujuan dari
komunikasi interpersonal (Arni Muhammad, 2005) antara lain:
a. Menemukan diri sendiri

b. Menemukan dunia luar
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c. Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti
d. Berubah sikap dan tingkah laku.

Menurut Bovee dan Thilldan dikutip dan diterjemahkan oleh Purwanto ada
beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam komunikasi interpersonal antara lain:
a. Menyampaikan Informasi.

Ketika komunikasi terjadi dengan oranglain, orang tersebut harus memiliki
tujuan dan harapan. Salah satunya adalah itu harus menyampaikan informasi
kepada oranglain sehingga orang tau dan mengerti apa yang disampaikan.

b. Berbagi Pengalaman.

Komunikasi interpersonal selain menyampaikan informasi juga termasuk
berbagi pengalaman pribadi dengan orang yang berkomunikasi, yang dapat berupa
hal-hal yang menyedihkan/ sulit / bahagia. Dan biasanya pengalaman itu dapat
dibagikan dengan orang terpercaya atau temen dekat.

c. Menumbuhkan Simpati.

Simpati adalah sikap positif dari seseorang dari lubuk hati yang mendalam
untuk ikut merasakan bagaimana perasaan sedih, bahagia ataupun senang yang
sedang dirasakan oleh oranglain.

d. Melakukan Kerjasama.

Tujuan komunikasi antarpribadi juga agar orang-orang saling bekerja sama

untuk mencapai suatu tujuan tertentu atau melakukan sesuatu yang bermanfaat

bagi orang-orang.
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e. Menceritakan Kekecewaan.

Komunikasi interpersonal juga bias digunakan untuk menyampaikan perasaan
kecewa atau kesal kepada oranglain. Mengungkapkan kekecewaan atau kesalahan
dalam bentuk apapun dapat meringankan pikiran dan merupakan cara bagi untuk
menemukan pelampiasan atau solusi atas permasalahan yang dihadapi.

f.  Menumbuhkan Motivasi.

Melalui komunikasi interpersonal, seorang dapat menginspirasi oranglain
untuk melakukan hal-hal yang baik dan positif. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa dalam setiap aktivitas sosial menunjukkan bahwa manusia
memiliki naluri untuk hidup bermasyarakat dengan sesamanya di muka bumi, dan
naluri ini merupakan salah satu hal mendasar dalam kehidupan manusia selain
kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan akan kepuasan, dan kepuasan akan
pengawasan. Dalam memenuhi kebutuhan hidup tersebut akan mendorong
manusia untuk berinteraksi dengan sesama manusia lainnya. Sedangkan menurut
Suranto tujuan komunikasi interpersonal (Suranto Aw, 2011) meliputi :

a. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain

b. Menemukan diri sendiri

c. Menemukan dunia luar

d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis
e. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku

f.  Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu
g. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi

h. Memberikan bantuan (konseling).
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2.2.5. Jenis-Jenis Komunikasi Interpersonal (Antarpersonal)

Berdasarkan sifatnya maka komunikasi dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

1. Komunikasi Verbal (verbal communication)

Komunikasi  verbal adalah sekelompok bentuk komunikasi yang
menggunakan satu kata atau lebih dalam bentuk simbolik. Komunikasi verbal
juga dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi yang disampaikan kepada pihak
lain melalui kata (lisan) dan tulisan. Komunikasi verbal dibagi 2 jenis yaitu:

a. Komunikasi lisan merupakan komunikasi yang disampaikan secara

langsung.

b. Komunikasi tulisan merupakan komunikasi yang disampaikan melalui

media.
2. Komunikasi Nonverbal

Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang menggunakan pesan
nonverbal. Istilah nonverbal umum digunakan untuk menggambarkan semua
peristiwa komunikasi diluar kata lisan dan tulisan. Jenis-jenis komunikasi
nonverbal yaitu:

a. Sentuhan

Alat penerima sentuhan adalah kulit, yang dapat menerima dan
membedakan berbagai sensasi yang ditransmisikan oleh manusia melalui indra
peraba. Beberapa informasi dapat disampaikan melalui sentuhan, seperti

perhatian dukungan,emosional, dan kasih sayang atau simpati.



14

b. Ekspresi Wajah
Wajah merupakan sumber komunikasi yang lengkap karena ekspresi

wajah merupakan cerminan langsung dari keadaan emosi seseorang.

Contohnya ekspresi wajah tersenyum, cemberut dll. Dapat membuat pihak lain

memahami maksud dan tujuan komunikasi.

c. Gerakan Tubuh

Isyarat sering digunakan untuk menggantikan kata atau frasa, seperti

menganggukkan kepala untuk menyetujui sesuatu dan menggelengkan kepala

untuk menolak sesuatu.
2.3. Pengasuh

Kata pengasuh berasal dari kata ‘“asuh” yang berarti pembimbing,
penanggung jawab, atau wali (Eko Endarmoko, 2006). Pengasuh memiliki kata
dasar asuh yang berarti mendidik, mengurus, melatih, dan menjaga. Pengasuh
dalam lansia seperti memandikan, menghantarkan makanan kepada para lansia
yang sakit dan sudah tidak sanggup untuk berjalan, membersihkan kamar lansia.
Selain itu pengasuh juga dapat diartikan sebagai tenaga yang berkemampuan
untuk memberikan pelayanan pengasuhan dan perawatan kepada anak untuk
menggantikan peran orangtua yang sedang bekerja mencari nafkah (Direktorat
Pendidikan Anak Usia Dini). Tetapi dalam penelitian ini, peneliti membahas
tentang pola komunikasi antarpersonal pengasuh dalam melayani para lanjut usia

(lansia).
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2.4. Lanjut Usia

Lansia merupakan seseorang yang berusia 60 tahun keatas baik pria maupun
wanita,yang masih aktif beraktivitas dan bekerja ataupun mereka yang tidak
berdaya untuk mencari nafkah sendiri sehingga bergantung kepada orang lain
untuk menghidupi dirinya (Tamher, 2009). Menurut Undang-undang No.4 tahun
1965 bab 1 pasal 1 orang lanjut usia/jompo adalah setiap orang yang tidak
mempunyai atau tidak berdaya dalam mencari nafkah untuk keperluan pokok bagi
hidupnya sehari-hari.

Tahap lansia adalah tahap siklus terakhir kehidupan yang merupakan bagian
dari proses kehidupan, sehingga tidak dapat dihindari dan akan dialami oleh
siapapun. Memasuki tahap ini, banyak perubahan fisik dan mental akan terjadi,
terutama berbagai fungsi dan kemampuan yang dimiliki berkurang beberapa kali
lipat dari biasanya. Perubahan penampilan akibat dari penuaan yang dialami,
seperti rambut memulai memutih, munculnya kerutan di wajah, pengelihatan yang
buruk dan kekebalan tubuh yang menurun, merupakan ancaman bagi keselamatan
lansia. Beberapa pendapat para ahli tentang batasan usia adalah sebagai berikut:

a. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHQ) , ada empat tahapan yaitu:

1) Usia pertengahan (middle age) usia 45-59 tahun.

2) Lanjut usia (elderly) usia 60-74 tahun.

3) Lanjut usia tua (old) usia 75-90 tahun.

4) Usia sangat tua (very old) usia > 90 tahun
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b. Menurut Kementerian Kesehatan RI (2015) lanjut usia dikelompokan menjadi
usia lanjut(60-69 tahun) dan usia lanjut dengan risiko tinggi (lebih dari 70
tahun atau lebih dengan masalah kesehatan).

Beberapa pendapat ahli dalam Efendi (2009) (dalam Sunaryo, et.al, 2016)
tentang batasan-batasan umur pada lansia sebagai berikut:

a. Undang-undang nomor 13 tahun 1998 dalam bab 1 pasal 1 ayat 2 yang
berbunyi “lanjut usia adalah seseorang yang mencapai usia 60 tahun ke
atas”.

b. World Health Organization (WHO), lansia dibagi menjadi 4 kriteria yaitu
usia pertengahan (middle age) dari umur 45-59 tahun, lanjut usia (elderly)
dari umur 60-74 tahun, lanjut usia (old) dari umur 75-90 tahun dan usia
sangat tua (very old) ialah umur diatas 90 tahun.

c. Dra. Jos Mas (Psikologi Ul) terdapat empat fase, yaitu: fase invenstus dari
umur 25-40 tahun, fase virilities dari umur 40-55 tahun, fase prasenium
dari umur 55-65 tahun dan fase senium dari 65 tahun sampai kematian.

d. Prof. Dr. Koesoemato Setyonegoro masa lanjut usia (geriatric age) dibagi
menjadi 3 Kriteria, yaitu young old dari umur 75-75 tahun, old dari umur
75-80 tahun dan very old 80 tahun keatas.

Dengan berbagai defenisi diatas disimpulkan bahwa lanjut usia itu sangat
membutuhkan pengasuh untuk merawat mereka dengan faktor usia mereka yang
rentang dan tidak berdaya dalam mengerjakan kegiatan seperti biasanya, dengan
itula pengasuh sangat berperan penting dalam melayani lansia. Komunikasi yang

baik antara pengasuh dengan lansia sangat diperlukan untuk membentuk
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hubungan baik, kedekatan, kepercayaan, keterbukaan, dan kenyamanan lansia
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dibutuhkan komunikasi interpersonal

(antarpersonal) agar tercapainya suatu tujuan.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk metode
kualitatif. Metode kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar almiah
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci (Albi Anggito & Johan Setiawan, 2018). Metode
kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian
kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada
pemahaman makna dan mengkonstruksi fenomena (Albi Anggito & Johan
Setiawan, 2018).

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif yaitu mendeskripsikan suatu
fenomena-fenomena yang terjadi pada aktivitas masyarakat secara mendalam
tentang proses yang akan diteliti di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai.
Kualitatif ini merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai
masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan realita atau natural setting yang
holistis, kompleks, dan rinci.

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini guna
memberikan gambaran rumusan masalah yang diteliti yang mencakup pola
komunikasi antar personal pengasuh dalam melayani lansia di UPTD Pelayanan

Sosial Lanjut Usia Binjai. Data yang disajikan dalam penelitian ini dalam bentuk

18



19

mendekripsikan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang di peroleh
dari hasil lapang.

3.2. Kerangka Konsep
Gambar 3.1 Kerangka Konsep

/Munculnya masalah\ / \
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yang tidak stabil,
suasana hati yang
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dalam melayani
lansia

kurang memadai,

serta layanan yang k / ( Wawancara
diberikan tidak kepada pengasuh
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kebutuhan dan o

keinginan mereka. Kualitatif ~
menyebabkan mendeskripsi Observasi

masalah dalam rumusan masalah terhadap aktivitas
membangun topik penelitian informan dalam
komunikasi yang melayani lansia
efektif dengan l

Qengasuh.

Dokumentasi
melakukan
record
wawancara, foto
wawancara.

Terbentuknya Pola Komunikasi
antarpersonal yang efektif
antara pengasuh dan lansia di
Panti Jompo

)

3.3. Defenisi Konsep

Konsep merupakan sesuatu hal pemikiran yang menjelaskan sebuah peristiwa
agar mudah dipahami dengan melakukan rancangan agar mencapai suatu tujuan
(Oemar Hamalik, 2010). Munculnya masalah komunikasi pengasuh dan lansia
seperti emosi yang tidak stabil, suasana hati yang tidak dapat dikontrol fasilitas

yang tersedia kurang memadai, serta layanan yang diberikan tidak sesuai dengan
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kebutuhan dan keinginan mereka, menyebabkan masalah dalam membangun
komunikasi yang efektif dengan pengasuh. Untuk menyelesaikan masalah diatas,
maka peneliti ingin mengkaji komunikasi antar personal mencakup hal yang perlu
dipersiapkan dalam melayani lansia, cara berbicara, sikap, kecepatan berbicara,
gestur, dan dukungan emosional pengasuh dalam melayani lansia dengan metode
kualitatif secara teknik Observasi, Wawancara, dan dokumentasi sehingga
terbentuknya Pola Komunikasi antarpersonal yang efektif antara pengasuh dan
lansia di UPTD. Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai.
3.4. Narasumber

Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang sering digunakan adalah
purposive sampling. Menurut Dana P. Turner, purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang digunakan ketika peneliti sudah punya target individu
dengan karakteristik yang sesuai dengan penelitian. Informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive artinya informan ditentukan berdasarkan
pertimbangan peneliti. Dalam penelitian ini informan yang diambil adalah 2
pengasuh dari 12 keseluruhan pengasuh yang ada di UPTD Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Binjai yang mengetahui apa yang Kkita teliti atau mungkin sebagai
kunci jawaban terkait rumusan masalah yang diteliti sehingga akan memudahkan
peneliti mengambil objek atau situasi yang diteliti. Dengan kata lain pengambilan
sampel diambil berdasarkan kebutuhan peneliti.
3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara,observasi, dan

dokumentasi. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi



21

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu (Mamik, 2015). Teknik wawancara dilakukan dengan pendekatan
wawancara terstruktur dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara secara
langsung atau secara tatap muka untuk memudahkan peneliti mendapatkan
informasi, mendalami data dan dapat memudahkan menjawab rumusan masalah
dalam penelitian ini.

Menurut Nasution, observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan, para
ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai kenyataan
yang diperoleh melalui observasi Sugiyono (Sugiyono & Puji Lestari, 2021).
Teknik observasi dilakukan dengan mengumpulkan data hasil dari suatu
pengamatan disertai mencatatat tentang fenomena yang terjadi disekitar prilaku
objek sasaran, observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dengan
mengamati secara langsung pola komunikasi pengasuh dalam melayanin lansia di
UPTD Pelayanan Lanjut Usia Binjai. Teknik dokumentasi ini juga digunakan
sebagai melengkapi pengumpulan data dari hasil wawancara dan observasi yang
berguna untuk hasil penelitian.

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan
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membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain (Sugiyono, 2017). Adapun komponen dalam analisis data menurut Miles dan
Huberman sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti meringkas, memilih hal-hal yang paling penting,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Oleh
karena itu, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti
berpedoman pada tujuan yang ingin dicapai.

Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan pada saat peneliti
mendapatkan data dari UPTD Pelayanan Lanjut Usia Binjai tentang Pola
komunikasi antarpersonal pengasuh dalam melayani lansia. Peneliti kemudian
menyederhanakan data tersebut dengan mengambil data-data yang
mendukung dalam pembahasan ini. Sehingga data-data tersebut mengarah
pada kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles dan Huberman yang paling sering digunakan untuk

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
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Dalam menyajikan data dalam penelitian ini peneliti mendiskripsikan
data-data tentang pemenuhan pengasuh dalam melayani lansia di UPTD.
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai Sehingga makna dari peristiwa-peristiwa
yang ditemui lebih mudah dipahami.

Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat
untuk mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti yang
valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan untuk mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan penemuan-penemuan yang
sebelumnya tidak ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya masih gelap atau kabur sebelumnya sehingga
menjadi jelas ketika diteliti, dan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian.

Lokasi penelitian ada di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai Jalan Perintis

Kemerdekaan Gang. Sasana No. 2 Kel. Cengkehturi, Kec. Binjai Utara, Kota

Binjai, Sumatera Utara. Waktu penelitian adalah lamanya proses penelitian ini



24

dilakukan. Untuk waktu penelitian akan dilaksanakan saat selesai seminar
proposal yaitu di bulan Februari 2023 s/d Agustus 2023.
3.8. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai
Jalan Perintis Kemerdekaan Gang. Sasana No. 2 Kel. Cengkehturi, Kec. Binjai
Utara, Kota Binjai, Sumatera Utara. Objek penelitian ini adalah Pola Komunikasi
Antar Personal Pengasuh dalam Melayani Lansia di UPTD Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Binjai. Pola komunikasi antarpersonal meliputi tindakan yang
dilakukan pengasuh selama melayani lansia dan pola komunikasi antarpersonal

yang terjadi antara pengasuh dan lansia.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Sejarah Berdirinya UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai

Berdasarkan Kep.Menteri Sosial RI. No. 06 / HUK / 1979 tanggal 28 februari
1979, pada tanggal 20 Desember Tahun 1980 didirikan Sasana Tresna Werda
(STW) “ABDI” berlokasi di Kelurahan Cengkeh Turi Kec. Binjai Utara Kota
Binjai, yang merupakan Unit Pelaksana Tekhnis (UPT) Departemen Sosial Rl,
dengan sasaran Pelayanan Sosial Lanjut Usia terlantar. Pada tahun 1994
bedasarkan Surat Kep.Menteri Sosial RI. No.14 Tahun 1994, tanggal 23 April
1994, Sasana Tresna Werda (STW) “ABDI” berganti nama menjadi Panti Sosial
Tresna Werda (PSTW) “ABDI” Binjai. Seiring dengan diberlakukannya
Otonomi Daerah seluruh Aparatur dan Asset Departemen Sosial, Diahlikan /
dilimpahkan kepada Pemerintah Daerah, maka berdasarkan PERDA No. 03 Tahun
2001, Panti Sosial Tresna Werda (PSTW) “ABDI” Binjai berganti menjadi Unit
Pelaksana Tekhnis Daerah (UPTD) ABDI / DARMA ASIH Binjai Dinas
Kesejahteraan dan Sosial Provinsi Sumatera Utara.

Sehubungan dengan berubahnya Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Kesejahteraan dan Sosial, sesuai dengan Perhub.N0.33 Tahun 2010. Unit
Pelaksana Tekhnis Daerah (UPTD) ABDI/DARMA ASIH Binjai. Berubah
menjadi Unit Pelaksana Tekhnis (UPT) Pelayanan Sosial Lanjut Usia & Anak
Balita Wilayah Binjai & Medan, Dinas Kesejahteraan dan Sosial Provinsi

Sumatera Utara. Dengan keluarnya Perhub. No.38 Tahun 2017 tentang Tugas,
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Fungsi dan Uraian tugas UPT Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara, Perubahan
nama (UPT) Pelayanan Sosial Lanjut Usia & Anak Balita Wilayah Binjai &
Medan, Dinas Kesejahteraan dan Sosial Provinsi Sumatera Utara. Berubah
menjadi (UPT) Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai, Dinas Sosial Provinsi
Sumatera Utara. Berubah menjadi (UPTD) Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai.

Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara.

4.1.2. Visi-Misi UPTD. Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai
1. ViSI
Membuat Dinas Sosial Provsu dalam Mencapai Visi Gubsu
Mewujudkan Sumatera Utara yang Maju, Aman dan Bermatabat "
2. MiSI
a. Meningkatkan Pelayanan Fisik Lanjut Usia, melalui pemenuhan
kebutuhan sandang, pangan dan papan.
b. Menumbuhkan sikap kemandirian, kesehatan, kebersamaan dan
perlindungan kepada Lanjut Usia.
c. Meningkatkan hubungan yang harmonis, antar sesame Lanjut Usia,

Lanjut Usia dengan Pegawai dan Lanjut Usia dengan Masyarakat.



4.1.3. Struktur Organisasi UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjali

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

KEPALA UPTD PS LANSIA BINJAI
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KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL
TERTENTU
KEPALA SUBBAG
JABATAN TATA USAHA
FUNGSIONAL
DISETARAKAN (Seksi
pengasuhan)
JABATAN
FUNGSIONAL
UMUM

JABATAN FUNGSINAL
UMUM

Sumber: Hasil Data UPTD, 2023
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4.1.4. Ketenagaan UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai

Sumber daya manusia pada UPTD Pelayanan Ssosial Lanjut Usia Binjali,
masih perlu adanya peningkatan baik kualitas maupun kuantitasnya. Adapun
keadaan pegawai UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Ketenagaan UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai

No Uraian Jumlah
1 | Kepala 1 Orang
2 | Ka.Sub.Bag.Tata Usaha 1 Orang
3 | Fungsional/Disetarakan

a. Penggerak Swadaya Masyarakat (Seksi Pengasuhan) | 1 Orang

b. Peksos Penyelia 1 Orang

c. Peksos Lanjutan 1 Orang
4 | Staff Umum & Pelayanan 3 Orang
5 | Staff Kesehatan & Ahli Gizi 3 Orang
6 | Tenaga Pendukung 29 Orang
7 | Golongan IV 1 Orang
8 | Golongan Il 11 Orang
9 | Pasca Sarjana ( S-2) 1 Orang

10 | Sarjana ( S-1) 3 Orang
11 | Diploma ( D-3) 4 Orang
12 | SLTA 4 Orang

Sumber: Hasil Data UPTD, 2023

4.1.5. Sarana dan Fasilitas UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai
Sebagai tempat pelayanan sosial, UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai,

memiliki sarana dan prasarana untuk proses pelayanan, Berbagai upaya

pembenahan sarana terus dilakukan agar pelayanan yang diberikan dapat

memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat. Beberapa saran yang ada

tersebut adalah :



29

Tabel 4.2 Sarana dan Fasilitas UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai

No Komponen Panti Keadaan | Jumlah Keterangan
. Luas (Unit)
1 | Luas tanah = 5 Ha terdiri
2 | Kantor 1 Unit
3 | Asrama/Wisma 180 m*> | 18 Unit
4 | Dapur Umum 2050 m? | 1 Unit
5 | Poliklinik 100 m? | 1 Unit
6 | Rumah Jaga 70 m? 2 Unit
7 | Rumah Dinas 6 m?

a. Rumah Kepala 1 Unit
b. Rumah Ka.Sub/Kasie 1 Unit
¢. Rumah Staff Pelayanan | 50 m? 3 Unit
8 | Garasi 80 m?
9 | Lahan Pertanian 18.000
m2

10 | Mesjid 315m? | 1 Unit
11 | Jalan Dalam Komplek 100 m?

12 | Taman 1.045 m
13 | Ruang Peksos 450 m 1 Unit
14 | Jaringan Listrik 10m
15 | Aula 540 m?> | 1 Unit
16 | Mobil Ambulance (FPV) 1 Unit
17 | Mobil Dinas Ka. UPT 1 Unit

Sumber: Hasil data UPTD, 2023

4.1.6. Hasil Wawancara

4.1.6.1. Pola Komunikasi Antarpersonal Pengasuh Dalam Melayani Lansia di

penting penggunaan komunikasi yang baik juga menentukan kualitas hubungan
yang terjalin. Saat merawat lansia pengasuh bertanggung jawab untuk seluruh

komunikasi antarpribadi yang terjalin. Tentunya untuk mencapai tujuan yang

UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai

Berdasarkan hasil penelitian, pola komunikasi pengasuh dan lansia sangat

diinginkan, hal itu harus dilakukan komunikasi yang tepat saat berkomunikasi
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dengan lansia. Ada empat pola komunikasi antar personal dalam mencapai suatu
tujuan. Pola komunikasi tersebut terdiri dari pola komunikasi primer, pola
komunikasi sekunder, pola komunikasi linear, pola komunikasi sirkuler.

Keempat pola komunikasi antar personal menjadi upaya peneliti dalam
mengetahui sejauh mana lebih dalam berkomunikasi antar personal yang berhasil
dilakukan oleh pengasuh dalam memberikan pelayanan kepada lansia yang tinggal
dipanti jompo. Pola komunikasi antar personal sangat bermanfaat bagi peneliti
untuk melihat bagaimana komunikasi yang terjadi pada pengasuh yang dipilih
menjadi informan. Informan yang di pilih peneliti adalah salah satu pengasuh
yang tinggal di panti dan dapat membantu dalam menyelesaikan penelitian ini.

Pola komunikasi primer mendeskripsikan proses pemindahan pikiran antara
komunikator dan komunikan dengan menggunakan simbol-simbol sebagai media
atau saluran. Dalam pola ini dibagi menjadi dua,yaitu verbal dan nonverbal. Yang
dimaksud dengan verbal ialah bahasa yang dapat mengungkapkan suatu yang ada
dipikiran komunikator. Kalau nonverbal ialah komunikasi yang dilakukan dengan
bahasa dengan gestur tubuh, seperti mata,kepala,bibir, dan tangan.

Berbeda dengan pola komunikasi sekunder dimana proses komunikasi
sekunder mengirimkan pesan kepada komunikan dengan menggunkan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang pada media pertama.
Komunikator menggunakan media kedua ini karena orang yang menjadi sasaran
komunikasi jauh atau luas. Dalam proses komunikasi sefisien dan efektif, karena

dalam pola komunikasi ini didukung oleh teknologi yang semakin canggih.
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Pola komunikasi Linear memiliki proses komunikasi yang biasanya terjadi
dalam komunikasi tatap muka (face to face), tetapi tidak hanya tatap muka saja
komunikasi ini adakalanya ber-media. Dalam komunikasi ini, pesan yang
disampaikan akan lebih jelas apabila ada perencanaan sebelum melakukan
komunikasi. Sedangkan pola komunikasi sirkuler dimana pesan yang disampaikan
secara terus menerus antara komunikator dan komunikan, karena munculnya
feedback atau timbal balik yang penentuan utama dalam keberhasilan
berkomunikasi. Pola komunikasi yang dilakukan oleh pengasuh terhadap lansia
cenderung menggunakan pola komunikasi linear. Pola komunikasi linear yang
dilakukan pengasuh terhadap lansia memiliki proses komunikasi yang biasanya
terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to face).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti mengsurvei beberapa
pola komunikasi antara pengasuh dan lanjut usia. salah satunya bentuk pola
komunikasi antara pengasuh dan lansia adalah komunikasi verbal dan non-verbal
Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang disampaikan langsung lewat
suara ataupun tulisan. sedangkan non-verbal adalah komunikasi yang dilakukan
dengan menggunakan bahasa tubuh. Berikut komunikasi verbal dan non-verbal
yang terjadi antara pengasuh dan lanjut usia di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut
Usia Binjai.

a. Cara berbicara pengasuh dalam melayani lansia

Setiap orang mempunyai cara berkomunikasi ataupun berbicara kepada orang

yang lebih tua. Oleh karena itu pengasuh memiliki cara tersediri untuk

berkomunikasi yang baik kepada lansia.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurleli (42 tahun) selaku salah satu
pengasuh di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:
“Biasanya kakak berbicara sesuai dengan kebutuhan lansia, seperti nada suara
yang lemah- lembut, nada yang keras untuk lansia yang kurang pendengaran,
lalu dengan gestur tubuh/ komunikasi non-verbal untuk lansia yang sudah benar-
benar tidak bisa mendengarkan lagi.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi
yang dilakukan pengasuh dengan lanjut usia adalah pengasuh menghargai
kekurangan yang dimiliki setiap masing-masing lansia.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Jumiati (41 tahun) selaku pengasuh
di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“Biasanya kakak berbicara sesuai dengan kebutuhan lansia, seperti nada suara
yang lemah- lembut, nada yang keras untuk lansia yang kurang pendengaran,

lalu dengan gestur tubuh/ komunikasi non-verbal untuk lansia yang sudah benar-
benar tidak bisa mendengarkan lagi.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi
yang dilakukan pengasuh dengan lanjut usia adalah pengasuh menghargai
kekurangan yang dimiliki setiap masing-masing lansia.

b. Hal yang dipersiapkan pengasuh dalam melayani lansia

Sebelum berkomunikasi seseorang harus mempersiapkan apa yang harus
disampaikan dan diterima. Berdasarkan hasil wawancara ibu Nurleli (42 tahun)
selaku salah satu pengasuh di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai.
Mengatakan bahwa:

“Kakak biasanya mempersiapkan mental kesabaran untuk berkomunikasi dalam

melayani lansia. Karena dengan kesabaran yang bisa kita lakukan ketika
berkomunikasi dengan orang tua yang sudah lanjut usia.”
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Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa melayani lansia
harus benar-benar punya kesabaran supaya mereka lebih mengerti maksud dan
tujuan Kita.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Jumiati (41 tahun) selaku pengasuh
di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“Kakak biasanya mempersiapkan mental kesabaran untuk berkomunikasi dalam

melayani lansia. Karena dengan kesabaran yang bisa kita lakukan ketika
berkomunikasi dengan orang tua yang sudah lanjut usia”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa melayani lansia
harus benar-benar punya kesabaran supaya mereka lebih mengerti maksud dan
tujuan Kita.

c. Hambatan Dalam Melayani Lansia

Setiap berkomunikasi dengan seseorang pasti mempunyai hambatan yang
tersendiri, Termasuk berkomunikasi dengan lansia. Berdasarkan hasil wawancara
dengan ibu Nurleli (42 tahun) selaku salah satu pengasuh di UPTD Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“Hambatan yang kakak alami ya seperti lansia yang kurang pendengaran, lansia

yang memiliki penyakit pikun mulai melemah pengiatan, dan emosional yang
tinggi. Itulah yang menghambat saat berkomunikasi dengan lansia”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi
antar pengasuh dalam melayani lansia memiliki hambatan yang membuat
pengasuh susah berkomunikasi dengan lansia yang mempunyai penyakit tertentu.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Jumiati (41 tahun) selaku pengasuh
di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“Hambatan yang kakak alami ya seperti lansia yang kurang pendengaran, lansia

yang memiliki penyakit pikun (mulai melemah pengiatan, dan emosional yang
tinggi. Itulah yang menghambat saat berkomunikasi dengan lansia”
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Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi
antar pengasuh dalam melayani lansia memiliki hambatan yang membuat
pengasuh susah berkomunikasi dengan lansia yang mempunyai penyakit tertentu.
d. Sikap Dalam Melayani Lansia

Berkomunikasi yang baik tergantung bagaimana sikap kita pada saat
berkomunikasi dengan seseorang agar mencapai tujuan yang di inginkan.
Berdasarkan hasil wawancara ibu Nurleli (42 tahun) selaku salah satu pengasuh
di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“kakak menyikapinya dengan lemah-lembut, dengan rasa penuh kasih sayang,

tegas ya sesuai kebutuhan yang diperlukan lansia agar mereka merasa dihargai
sebagai orangtua.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sikap dalam
melayani lansia sangat penting agar mereka merasa dihargai. Cara pengasuh
dalam melayani lansia sebagai sikap saling menghargai dengan cara dengan lemah
lembut baik perkataan maupun perbuatan.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Jumiati (41 tahun) selaku pengasuh
di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“kakak menyikapinya dengan lemah-lembut, dengan rasa penuh kasih sayang,

tegas ya sesuai kebutuhan yang diperlukan lansia agar mereka merasa dihargai
sebagai orangtua.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sikap dalam
melayani lansia sangat penting karena dengan adanya sikap yang baik akan
menumbuhkan rasa bahwasannya mereka dihargai selayaknya orangtua yang
selalu diberi perhatian dan kasih sayang.

e. Sikap dalam melayani lansia yang memiliki sifat emosional
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Dalam berkomunikasi sangat penting memahami berbagai macam sikap
seseorang agar komunikasi kita berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil
wawancara ibu Nurleli (42 tahun) selaku salah satu pengasuh di UPTD Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“ kakak menyikapinnya dengan sabar, memahami dan menanyakan kepada lansia
apa yang membuat lansia menjadi emosional agar mereka merasa diperhatikan.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menyikapi
lansia yang emosional harus dengan kesabaran, dan memperhatikan lansia dengan
cara menyanyakan apa yang membuat mereka menjadi emosional.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Jumiati (41 tahun) selaku pengasuh
di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“ kakak menyikapinnya dengan sabar, memahami dan menyanyakan lansia apa
vang membuat lansia menjadi emosional agar mereka merasa diperhatikan.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menyikapi
lansia yang emosional harus dengan kesabaran, dan memperhatikan lansia dengan
cara menyanyakan apa yang membuat mereka menjadi emosional.

f.  Mimik Wajah Tersenyum Sangat Diperlukan Dalam Melayani Lansia

Mimik wajah tersenyum sangat penting pada saat kita berkomunikasi agar
seseorang merasa nyaman berkomunikasi dengan Kkita. Berdasarkan hasil
wawancara ibu Nurleli (42 tahun) selaku salah satu pengasuh di UPTD Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“Menurut kakak mimik wajah tersenyum sangat perlu karena dengan tersenyum

saat berkomunikasi dengan lansia mereka merasa diperhatikan, disayangi dan
dihargai”
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Bedasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan sikap dalam
melayani lansia sangat penting mimik wajah tersenyum dengan tersenyum saja
lansia merasa disayangi,diperhatikan dan dihargai.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Jumiati (41 tahun) selaku pengasuh
di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“Menurut kakak mimik wajah tersenyum sangat perlu karena dengan tersenyum

saat berkomunikasi dengan lansia mereka merasa diperhatikan, disayangi dan
dihargai”

Bedasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan sikap dalam
melayani lansia sangat penting mimik wajah tersenyum dengan tersenyum saja
lansia merasa disayangi,diperhatikan dan dihargai.

g. Kecepatan Berbicara Menghambat Komunikasi Pengasuh Dalam Melayani

Lansia

Nada berbicara yang terlalu cepat dapat menghambat saat berkomunikasi
dengan seseorang karena dengan nada berbicara terlalu cepat membuat
komunikan sulit memahami kata-kata. Berdasarkan hasil wawancara ibu Nurleli
(42 tahun) selaku salah satu pengasuh di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Binjai. Mengatakan bahwa:

“Menurut pengalaman kakak nada berbicara yang terlalu cepat sangat

menghambat saat berkomunikasi dengan lansia. Terutama pada lansia yang
kurang pendengarannya dan lansia yang mulai melemah pengingatannya

(pikun).”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa nada berbicara
terburu-buru atau kecepatan dapat menghambat proses komunikasi yang terjadi

pengasuh dan lansia.
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Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Jumiati (41 tahun) selaku pengasuh
di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:
“Menurut pengalaman kakak nada berbicara yang terlalu cepat sangat

menghambat saat berkomunikasi dengan lansia. Terutama pada lansia yang
kurang pendengarannya dan lansia yang mulai melemah pengingatannya

(pikun)”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa nada berbicara
terburu-buru atau kecepatan dapat menghambat proses komunikasi yang terjadi
pengasuh dan lansia.

h. Bahasa yang digunakan Dalam Melayani Lansia

Dalam komunikasi yang dapat di gunakan tentunya dapat memudahkan atau
gampang untuk di mengerti oleh pengasuh dengan lansia tersebut agar
menghasilkan komunikasi yang baik dan mudah di pahami. Berdasarkan hasil
wawancara ibu Nurleli (42 tahun) selaku salah satu pengasuh di UPTD Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“Menurut kakak tergantung lansianya, tetapi kebanyakan pada umumnya bahasa

yang digunakan dalam melayani lansia bahasa yang mudah dimengerti seperti
bahasa sehari-hari yang baik dan benar”

Berdasarkan wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa memahami atau
lebih siknifikan bahasa sehari — sehari dapat memudahkan lansia mengerti bahasa
yang digunakan saat berkomunikasi dengan pengasuh.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Jumiati (41 tahun) selaku pengasuh
di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“ Menurut kakak tergantung lansianya, tetapi kebanyakan pada umumnya bahasa

yang digunakan dalam melayani lansia bahasa yang mudah dimengerti seperti
bahasa sehari-hari yang baik dan benar.”
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Berdasarkan wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa memahami atau
lebih siknifikan bahasa sehari — sehari dapat memudahkan lansia mengerti bahasa
yang digunakan saat berkomunikasi dengan pengasuh.

i.  Berbagi pengalaman dapat menimbulkan keakraban

Setiap seseorang mempunyai cerita tentang bagaimana proses yang di laluin
untuk menjadi motivasi banyak orang. Dengan berbagi pengalaman dapat
membuat seorang menjadi akrab. Berdasarkan hasil wawancara ibu Nurleli (42
tahun) selaku salah satu pengasuh di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai.
Mengatakan bahwa:

“Menurut kakak sangat dibutuhkan berbagi pengalaman agar terjalinnya

kedekatan serta saling terbuka antara pengasuh dan lansia. Lansia pun menjadi
lebih mempercayai kita dalam hal melayani dan menjaganya”™

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan berbagi
pengalaman membuat kedekatan dan keterbukaan antara pengasuh dan lansia,
seperti seorang anak dan ibunya jadi lansia merasa mempunyai keluarga ketidak
berada dipanti.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Jumiati (41 tahun) selaku pengasuh
di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

“Menurut kakak sangat dibutuhkan berbagi pengalaman agar terjalinnya

kedekatan serta saling terbuka antara pengasuh dan lansia. Lansia pun menjadi
lebih mempercayai kita dalam hal melayani dan menjaganya.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan berbagi
pengalaman membuat kedekatan dan keterbukaan antara pengasuh dan lansia,
seperti seorang anak dan ibunya jadi lansia merasa mempunyai keluarga ketidak
berada dipanti.

J. Membuat Kenyamanan Dalam Melayani Lansia
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Berkomunikasi dengan lansia sebaiknya kita melakukan atau membicarakan
hal yang dapat membuatnya menjadi ingin berbagi sehingga dapat menjadi
nyaman dan menyukai kita tentu hal ini sangat bagus bagi si pengasuh dan lansia
agar lebih mudah dalam berkomunikasi. Berdasarkan hasil wawancara ibu Nurleli
(42 tahun) selaku salah satu pengasuh di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Binjai. Mengatakan bahwa:

“Menurut kakak memberi kenyamanan pada lansia dengan mempersiapkan
semua kebutuhan lansia sehinnga lansia merasa nyaman, serta membangun

komunikasi yang baik sehingga mengetahui permasalahan apa yang di butuh oleh
lansia .”

Dengan mempersiapkan kebutuhan lansi dan mengetahui permasalahan apa
yang di butuhkan oleh lansia membuat lansia merasa nyaman di saat
berkomunikasi.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Jumiati (41 tahun) selaku pengasuh
di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai. Mengatakan bahwa:

‘Menurut kakak memberi kenyamanan pada lansia dengan mempersiapkan semua

kebutuhan lansia sehinnga lansia merasa nyaman, serta membangun komunikasi
yvang baik sehingga mengetahui permasalahan apa yang di butuh oleh lansia .”

Dengan mempersiapkan kebutuhan lansi dan mengetahui permasalahan apa
yang di butuhkan oleh lansia membuat lansia merasa nyaman di saat
berkomunikasi.

4.2. Pembahasan

Lanjut usia adalah seseorang yang telah memasuki tahapan akhir dari
kehidupannya. Yang dikatakan sebagai lanjut usia,yaitu secara umur sudah
memasuki 60 tahun keatas. Mengapa demikian, hal ini disebabkan terjadinya

penurunan daya ingatan, pengolahan lebih lambat pada proses menerima
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informasi, perubahan sistem organ yang mulai melemah, dan secara ekonomi
lansia yang sudah tidak berdaya dalam mencari nafkah untuk keperluan pokok
bagi kebutuhan sehari-hari.

Disebabkan faktor usia, pada umumnya lansia berbeda dengan orang yang
umurnya masih jauh lebih muda, karena lansia lebih rentan dalam segala hal
seperti kesehatan, sosial, dan lainnya. Oleh karena itu, lansia perlu diperhatikan
terutama pada anak-anak mereka sendiri. Bagi lansia yang tidak mempunyai
siapa-siapa untuk merawatnya disediakan tempat untuk menjaga dan merawatnya
yaitu di UPTD. Pelayanan Lanjut Usia Binjai. Tujuannya lansia merasa tenang
dalam menghabiskan masa tuanya.

Lansia yang berada di UPTD Pelayanan Lanjut Usia Binjai mereka akan
tinggal dengan lansia lainnya yang seumuran dengan mereka. Yang paling penting
dalam menjaga ketenangan dan kenyamanan lansia adalah menjaga komunikasi
antarpersonal baik sesama lanjut usia serta lansia dengan pengasuh karena
pengasuh dan lansia akan tinggal bersama. Dengan menjaga komunikasi
antarpersonal yang baik maka hubungan harmonis akan tercipta.

Komunikasi antarpersonal merupakan proses pertukaran makna antara orang-
orang yang saling berkomunikasi. Selain itu komunikasi antarpersonal yang
dimaksud ialah berkomunikasi antara pengasuh dengan lansia tersebut.
Komunikasi antarpersonal ini dapat juga di artikan sebagai mana komunikasi yang
di lakukan secara khusus bertatap muka dengan menyampaikan suatu informasi,
perasaan, ide dan pendapat yang terjadi antara dua orang bahkan lebih.

Komunikasi yang dijalin antar pengasuh dengan lansia merupakan proses
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komunikasi secara timbal balik dengan menyampaikan perasaan yang di rasakan
oleh lansia.

Dengan adanya komunikasi antarpersonal ini pengasuh dan lansia menjadi
dekat dan mudah menceritakan masalah yang dialami lansia. Ketika seorang
lansia yang mengalami emosional tinggi membuat lansia khawatir dan lepas
control seperti mudah tersinggung. Oleh sebab itu upaya yang dilakukan pengasuh
dengan cara mendekatkan diri dengan lansia untuk membangun hubungan yang
baik di antara mereka dan meningkatkan kedekatan dan kepercayaan pada perawat
yang merawat mereka. Pengasuh juga dapat mengubah perilakunya melalui
kedekatan dan kepercayaan yang terjalin. Melalui komunikasi yang baik dan
efektif, hal ini akan mempengaruhi terjalinnya hubungan interpersonal antara
pengasuh dengan lansia.

Berdasarkan pengamatan peneliti pengasuh melakukan komunikasi yang
efektif terhadap lansia. Peneliti melihat bahwa keterbukaan yang terjalin antara
pengasuh dan lansia dilakukan dengan cara menciptakan suasana kekelurgaan
seperti berkomunikasi antara anak dan orangtua agar lansia merasa nyaman
berada didekat pengasuh. Dalam hal ini, pengasuh akan memperhatikan atau
berhati-hati dalam kesehatan dan karakter yang dimiliki lansia saat
berkomunikasi. Pengasuh juga akan memahami kebutuhan dan keperluan lansia
melalui komunikasi antarpersonal saat memberikan pelayanan pada lansia.
Penyampaian dengan rasa penuh kasih sayang membuat para lansia senang
dengan pelayanan yang telah diberikan pengasuh sehingga lansia merasa nyaman

berada di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai.
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Tidak hanya sebatas proses penyampaian informasi saja, hubungan antara
pengasuh dan lansia juga sangat erat kaitannya sebagai keluarga sehingga keluhan
yang dirasakan para lansia dapat disampaikan lebih terbuka lagi. Selain itu
berkomunikasi dengan mimik wajah tersenyum mereka merasa dihargai
selayaknya orangtua yang mempunyai keluarga,jadi mereka tidak ragu untuk
bercerita dan berbagi pengalaman kepada pengasuh.

Dalam rangka mewujudkan komunikasi interpersonal yang efektif sangat
penting untuk menciptakan rasa nyaman agar lansia tidak merasa stres, depresi
atau putus asa. Dengan mengenal baik keperibadian para lansia, pengasuh
menjaga hubungan dan selalu menjaga keadaan mereka serta berusaha memenuhi

segala kebutuhan yang mereka inginkan.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai komunikasi
antarpersonal pengasuh dalam melayani lansia di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut
Usia Binjai maka di tarik kesimpulan meliputi pola komunikasi pengasuh dan
lansia sangat penting penggunaan komunikasi yang baik juga menentukan kualitas
hubungan yang terjalin. Saat merawat lansia pengasuh bertanggung jawab untuk
seluruh komunikasi antar personal yang terjalin. Tentunya untuk mencapai tujuan
yang diinginkan, hal itu harus dilakukan komunikasi yang tepat saat
berkomunikasi dengan lansia. Pola komunikasi yang dilakukan oleh pengasuh
terhadap lansia cenderung menggunakan pola komunikasi linear. Pola komunikasi
linear yang dilakukan pengasuh terhadap lansia memiliki proses komunikasi yang
biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to face).

Komunikasi yang dijalin antar pengasuh dengan lansia merupakan proses
komunikasi secara verbal terjadi lewat komunikasi lisan yang meliputi sebagai
tempat bercerita maupun berbagi pengalaman, memberikan kenyamanan,
memberikan kasih sayang, dan menanyakan semua kebutuhan lansia. sedangkan
komunikasi non-verbal yang terjadi yaitu komunikasi menggunakan gestur tubuh
meliputi memberikan senyuman,dan memberikan sentuhan. Yang paling penting
dalam menjaga ketenangan dan kenyamanan lansia adalah menjaga komunikasi
antarpersonal baik sesama lanjut usia serta lansia dengan pengasuh karena

pengasuh dan lansia akan tinggal bersama.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti

menyarankan beberapa saran yaitu sebagai berikut.

1.

Bagi pengasuh diharapakan memberikan perhatian dan kasih sayang lebih
kepada orangtua lanjut usia agar mereka merasa dihargai dan nyaman berada
di UPTD Pelayanan Lanjut Usia Binjai.

Para pengasuh diharapkan dapat meningkatkan hubungan komunikasi
antarpersonalnya dengan lansia, karena jika sering terjadi komunikasi itu
akan lebih memudahkan pengasuh berinteraksi dan memberikan pelayanan
kepada lanjut usia.

Kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil dari penelitian ini
sebagai contoh titik awal pengembangan penelitian yang serupa ataupun
penelitian selanjutnya.

Bagi praktisi, penelitan ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran dalam
rangka mewujudkan komunikasi interpersonal yang efektif dan menjadi
kerangaka acuan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai

praktisi khususnya yang menangani lansia.
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PANDUAN PEDOMAN WAWANCARA o

Hari/Tanggal Wawancara  : Sentn / 22 met 2013

Lokasi Wawancara 1 UPTD Retayanan  Gosal it USin Bt
Nama Informan You queiakt  dan Tou Norlelt

Jenis Kelamin : ferempion - -

Waktu Wawancara 400 :

Assalamualaikum Wr.Wb

Perkenalkan nama saya Rahmi Syahfitri, Mahasiswi Semester VIII Program Studi Ilmu
Komunikasi. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun maksud dan tujuan saya
disini untuk melakukan proses penelitian terkait Tugas Akhir/Skripsi dengan judul: Pola
Komunikasi Antar Personal Pengasuh Dalam Melayani Lansia Di UPT D Pelayanan Sosial

Lanjut Usia Binjai Dengan ini saya sangat memerlukan informasi dari Pengasuh dan Lansia,
Terkait berjalannya penelitian ini, atas bantuan informasi dan kesediaan bapak/ibu saya ucapkan
terima kasih.

Pertanyaan:

Daftar Pertanyaan Untuk Pengasuh

1.

Menurut anda hal apa saja yang perlu dipersiapkan dalam melayani lansia di panti jompo
UPT D Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai??

Menurut anda bagaimana cara anda berbicara dalam melayani lansia di panti jompo UPT
D Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai?

Hambatan komunikasi apa saja yang muncul dalam melayani lansia di panti jompo UPT
D Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai?

. Bagaimana sikap anda dalam melayani lansia di panti jompo UPT D Pelayanan Sosial

Lanjut Usia Binjai?

. Bagaimana sikap anda dalam melayani lansia yang memiliki sifat emosional di panti

jompo UPT D Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai?
Menurut anda apakah mimik wajah tersenyum sangat diperlukan dalam melayani lansia
di panti jompo UPT D Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai?
Menurut anda apakah kecepatan berbicara dapat menimbulkan efektivitas komunikasi
dalam me lansia di panti jompo UPT D Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai?

¥ /ang anda gunakan dalam melayani lansia di panti

unikasi dapat menimbulkan
Pelayanan Sosial Lanjut Usia

hkan kenyamanan komunikasi
ysial Lanjut Usia Binjai? ;
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Nomor  : 657/KET/II 3. AU/UMSU-03/F/2023 Medan, 17 Syawal 1444 H
Y 08Mei 2023 M
Hal . Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

;(q:ada Yth: Kepala Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara
i-

Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan

memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami

Nama mahasiswa : RAHMI SYAHFITRI

NPM : 1903110160

Program Studi IImu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) / Tahun Akademik 2022/2023

Judul Skripsi : POLA KOMUNIKASI ANTAR PERSONAL PENGASUH DALAM
MELAYANI LANSIA DI UPTD PELAYANAN SOSIAL LANJUT
USIA BINJAI

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.




Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

P
PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
_ DINAS SOSIAL
"UPTD. PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA BINJAI 5
JI. Perintis Kemerdekaan Gg. S No. 2 Kel. Cengkeh Turi Binjai, Kode pos' 20747 =

v

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 423.4/ 295/ LU BINJAI/ V | 2023

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama : Muhammad Riza Fahrozi Nasution,SH,MM

NIP : 19711104 199303 1 003

Jabatan : Kepala UPTD. Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai
Alamat : Jin. Perintis Kemerdekaan Gg.Sasana No. 02

Kelurahan Cengkeh Turi Binjai

Menerangkan Bahwa

Nama : Rahmi Syahfitri

NIM : 1903110160

Mahasiswa/l : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Judul Penelitian : Pola Komunikasi Antar Personal Pengasuh Dalam Melayani

Lansia di UPTD. Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai.

Adalah benar telah melaksanakan Penelitian di UPTD. Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai Dinas -
Sosial Provinsi Sumatera Utara.

Demikian disampaikan untuk dapat dipergunakan Seperiunya.

LAYANAN SOSIAL LANJUT USIA BINJAI
PROVINS| SUMATERA UTARA

R
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Unggul | cordas | e ays  Jurnal Kese_,'ahteman Sosial, Komunikasi dan Administrasi Publik

SURAT KETERANGAN
No. 419/KET/KESKAP/VIII/2023

Dengan ini Redaktur Jurnal KESKAP, Jurnal Kesejahteraan Sosial,
Komunikasi dan Administrasi Publik menerangkan dengan sesungguhnya

bahwa:
Nama : Rahmi Syahfitri

Institusi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Telah menyerahkan naskah artikel untuk diproses sebagaimana ketentuan
yang telah ditetapkan oleh pengelola Jurnal KESKAP, Jurnal Kesejahteraan
Sosial, Komunikasi dan Administrasi Publik:
Judul : Pola Komunikasi Interpersonal Pengasuh
Dalam MelayaniLansia di UPTD Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Binjai
Jumlah Halaman 7

Halaman Penulis  : Rahmi Syafitri

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Medan, 15 Agustus 2023
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